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ABSTRACT 
The purpose of this research is to get information about the effect of yoghurt on the growing teeth of 
Rat (Rattus norvegicus strain wistaf). This research used 30 male rats, which divided into three groups. Each 
group consist of 10 rats. One group was one month old and the others were two and three months old. One of 
the rats' incisor teeth was cut and the rest length of the teeth were measured by sliding ruler. Each group of 
the rats was divided into two sub groups. One sub group was given 1,O ml of yoghurt, the others were glven 
1,5 mi and 2,O ml of yoghurt once a day for 10 days. The other sub group was given aquadest with the same 
dose as a control group. Everyday the length of the teeth was measured. The results of this research indicated 
that yoghurt can accelerate the growth of the rat's teeth, but based on the statistical analyzed it showed no 
srgnificant difference. 
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PENDAHULUAN METODE PENELlTlAN 
Yoghurt merupakan ha i l  fermentasi susu yang 
mengandung asam laktat dengan bakteri 
Streptococcus thermophilus dan Lacto bacillus 
bulgaricus atau campuran kedua bakteri tersebut. 
Asam laktat dapat melarutkan kalsium yang terdapat 
dalam susu dan dapat mengendapkan kasein susu 
sehingga yoghurt berupa gel . Diduga kalsium dalam 
yoghurt lebih mudah diserap dari pada kalsium 
dalam susu, sehingga dapat meningkatkan kadar 
kalsium dalam serum darah dan tulang (Tamime dan 
Robinson, 1989). 
Berdasarkan hasil penelitian Bintang dan Siburian 
(1997), pemberian yoghurt pada tikus putih galur 
wistar dapat meningkatkan kalsium dan fosfor 
serum. Hal ini memberi inspirasi penelitian lebih 
lanjut, apakah kalsium dan fosfor yang tinggi dalam 
serum akibat pemberiarl yoghurt akan 
mempengaruhi pertumbuhan gigi tikus putih galur 
wistar. Dalam penelitian ini diamati kecepatan 
pertumbuhan gigi seri (insisivus) tikus putih galur 
wistar yang sengaja dipatahkan dan tikus diberi 
yoghurt. Hasilnya dibandingkan dengan kecepatan 
pertumbuhan gigi tikus yang tidak diberi yoghurt. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
eksperimental laboratorik, yang dilakukan untuk 
mengetahui kecepatan pertumbuhan gigi tikus putih 
galur wistar. Bahan percobaan yang digunakan 
adalah 30 ekor tikus putih jantan galur wistar dengan 
kelompok umur satu butan, dua bulan dan tiga bulan. 
Masing-masing kelompok terdiri dari 10 ekor tikus. 
Tikus ini didapat dari Balai Penelitian Veteriner, 
Bogor. Pakan tikus berupa pelet diperoleh dari toko 
pakan hewan di Bogor. Bahan uji yang digunakan 
adalah yoghurt yang dibuat sendiri dari susu skim 10 
%. Bibit dan petunjuk pembuatan yoghurt diperoleh 
dari Balai Penelitian Ternak Bogor. Selain bahan 
diatas, digunakan eter dan kapas untuk membius 
tikus serta akuades untuk bahan percobaan 
pembanding . 
Alat-alat yang digunakan berupa sonde untuk 
mencekok tikus, tang bedah untuk mematahkan gigi 
tikus, mistar geser (merek Schliepeo untuk 
mengukur panjang pertumbuhan gigi tikus, alat foto 
makroskopis (kamera) dan stoples untuk membius 
tikus. 
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